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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungatara Efikasi Diri
dengan Problem Focus Coping dalam menyusun skripsi pada mahasiswa
psikologi. Hipotesis yang diajukan adalah terddpdtungan positif antara efikasi
diri denganproblem focus coping dalam menyusun skripsi pada mahasiswa
psikologi.

Penelitian ini merupakan penelitian strata yang gaerbil sebahagian
subjek penelitian yaitu mahasiswa psikologi yangasg menyusun skripsi.
Jumlah subjek penelitian adalah 70 orang.

Variabel- variabel penelitian ini diukur menggunakdua buah alat ukur
yaitu alat ukur efikasi diri dan alat ukproblem focus coping, yang mengacu
pada model skala likert yang telah dimodifikasi giem menggunakan empat
alternatif pilihan jawaban. Hasil penelitian kenmadidiolah dengan menggunakan
teknik koefisiencorrelation product moment dari Pearson, sehingga kemudian
diperoleh validitas. Untuk reliabilitas instrumedtuji dengan menggunakan
teknik Alpha.

Untuk variabel efikasi diri diperoleh validitas sslar 0,359-0,666 dengan
reliabilitas 0,901, sedangkan untuk varialpebblem focus coping diperoleh
validitas yang berkisar antara 0,341- 0,751 demgbabilitas 0,895.

Berdasarkan hasil analisa data maka diperoleh dierfikorelasi sebesar
0,715 pada taraf signifikan 0,000. Dengan demikmgpotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hufpam yang signifikan antara
efikasi diri denganproblem focus coping dalam menyusun skripsi pada
mahasiswa psikologi.

Kata kunci: Efikas Diri, Problem Focus Coping, Skripsi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan dipandang mampu menjadi jembatanujn kemajuan. Pendidikan
merupakan inveastasi sumber daya manusia jangkangayang mempunyai nilai yang strategis
bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. G&dab itu, hampir semua negara
menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatag yeanting dan utama dalam konteks
pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indomesnempatkan pendidikan sebagai
sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapahdt blari isi. Pembukaan UUD 1945 alinea IV
yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasiongbkddndonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa (Kunandar, 2007: 32).

Dengan pesatnya perkembangan teknologi dari ilmuggtehuan, maka perubahan-
perubahan pesat terjadi pula dalam bidang pendidilada Negara-negara yang sudah
mengalami stabilitas politik dan agama, pendidikenjadi perhatian penting bagi masyarakat,
masyarakat mulai suka memperdebatkan fungsi daartypendidikan. Orang-orang yang paling
tahan memperdebatkan pendidikan cenderung berpemdibahwa tujuan pendidikan dasar
adalah mempersiapkan generasi muda untuk melanjgiadidikan jenjang yang lebih tinggi.
Pendidikan tinggi akhirnya dimaksudkan untuk mermsipgkan para mahasiswa untuk dapat
memperoleh sukses dalam karier dan kehidupan pribada mampu perpartisipasi di dalam
pembangunan masyarakat.

Akhir-akhir ini pendidikan diarahkan untuk menaniggii permasalahan putus sekolah,

kenakalan anak-anak, pengangguran, dan dunia kBga@i negara-negara yang sedang



berkembang masih ditantang dengan adanya bebamatijnyaitu mengatasi kemiskinan dan
kebodohan. Beberapa negara termasuk Indonesia sodih menekankan fungsi pendidikan
formal maupun non formal sebagai tempat latihatagsrsiapan tenaga kerja untuk memenuhi
kebutuhan lapangan akan tenaga kerja. Langkahamgaé berguna, dalam usaha mengatasi
masalah kurangnya daya tampung pendidikan tin§gierfhanto, 2003: 1-2).

Ada banyak lembaga pendidikan yang formal maupunfaomal di negara kita ini, dan
salah satu bentuk pendidikan yang formal adalahguPean Tinggi, Pengertian tentang
perguruan tinggi atau universitas pada mulanyaahdikégiatan yang memiliki inti minimum
penelitian atau pengembangan ilmu dengan tujuarcanekebenaran dan pendidik pakar. Saat
ini, pengertian Perguruan Tinggi telah berubah \dinjsebuah Institusi yang mengajar
mahasiswa menjadi orang yang berbudaya dan anggatsyarakat yang baik dalam
keprofesiaannya. Akhir-akhir ini terjadi perubahpenting proses transfer ilmu, yaitu dari
pengajaran kepada pembelajaran. Dengan demikiam gpeofesional dosen dalam pengajaran

maupun kompetensi keilmuannya menjadi sangat petittp://www.indonetasia.cord7 April

2009).

Perguruan Tinggi sering mengalami persolan-persoaalah satu persoalan yang
dihadapi di Perguruan Tinggi adalah jumlah kelulugang tidak sebanding dengan jumlah
mahasiswa yang masuk. Mengingat kapasitas mahaygaswarata-rata hampir sama, memang
seharusnya mereka lulus dalam waktu yang kurangh lsbma. Salah satu faktor yang
menyebabkan minimnya jumlah kelulusan adalah datenyusun skripsi banyak mahasiswa
yang mengalami stres dan hal tersebut berpengarbadaperformance tugas yang dihasilkan

(Gagasan UIN, 2008: 7).



Salah satu persoalan berat yang dihadapi banyaksisata dalam menyelesaikan kuliah
adalah penyelesaian skripsi. Skripsi sering merjatlyang sangat menakutkan bagi mahasiswa,
karena mahasiswa yang bersangkutan harus menyediatdu khusus untuk mengerjakannya
sampai selesai. Skripsi adalah karya ilmiah dalaatus bidang studi yang dibuat oleh para
mahasiswa strata 1 pada akhir masa studinya. SgiEggaratan untuk menyelesaikan program
studi, skripsi yang dibuat harus didasarkan padatusypenelitian ilmiah, baik penelitian
lapangan, penelitian kepustakaan, ataupun pemelgengembangan. Skripsi idealnya adalah
manifestasi dari akumulasi pemahaman mahasiswaenangidang keilmuan yang digelutinya
selama kurang lebih 5 tahun masa studinya. Dalarmbuat skripsi, mahasiswa harus
mempunyai motivasi dan efikasi diri yang baik, aglipsinya dapat diselesaikan dengan baik
pula. Sementara, motivasi dan efikasi diri didassieh adanya kebutuhan internal yang

mendorong dan mengontrol tingkahlaku individu (dafatp://www.aptik.or.id27 April 2009).

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara paggatab0-12 Mei 2009 pada 15
samapai dengan 20 orang mahasiswa yang sedang makagetugas akhir (skripsi), mereka
mengatakan bahwa dalam mengerjakan tugas akhipggksering mengalami kendala-kendala
yang datang dari dalam maupun dari luar diri mahesi ada pun kendala-kendala tersebut
antara lain: mahasiswa kurang mempunyai minat maahasiswa tidak mempunyai kemampuan
tulis-menulis, mahasiswa tidak mempunyai kemampkademis, mahasiswa tidak mempunyai
kesukaan untuk meneliti. Kendala lainnya yaitu:ekeatasan dana, ketidakmauan mencari
literatur, ketakutan menghadapi dosen pembimbiottnga mencarireference atau literatur
baik dari buku maupun dari warung internet dan biaktu ketika mengerjakan skripsi.

Sebagian dari mereka juga mengatakan bahwa kepdatapaling sering mereka alami

yaitu ketika selesai ujian proposal dan ingin mieian kepenelitian, ketika ingin meneliti



banyak subjek yang pada awalnya setuju dan ketigan iditeliti tidak bersedia diteliti, dan
akhirnya Peneliti harus mencari subjek yang bagu lendala-kendala tersebut menyebabkan
mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir (9kmygsigalami sedikit stres yang terkadang
menyebabkan mahasiswa tersebut jatuh sakit seleentam, influenza dan sebagainya.

Menurut Smet (dalam repository.gunadarma.ac.id pvil 009) seseorang cenderung
menggunakan pendekat&noblem Focus Coping ketika mereka percanya bahwa sumber stres
atau situasi dapat di ubah, Smet mengatakan b&neldem Focus Coping adalah usaha untuk
mengurangi stressor, dengan mempelajari cara-tawakaterampilan yang baru, individu akan
cenderung menggunakan strategi ini bila dirinyairyakan dapat mengubah situasi tersebut

(http://id-id.facebook.con?2 September 2010).

Jadi Problem Focus Coping adalah salah satu usaha untuk mengurangi tuntwen d
situasi yang penuh stres atau mengembangkan kenaampotuk menghadapi stres dan
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang bal&nd menghadapi masalah, dari pada
menghindari masalah-masalah terseBubblem Focus Coping merupakan bentuk koping yang
lebih baik dalam menghadapi masalah.

Faktor lain yang menjadi kendala bagi mahasiswandahenyelesaikan skripsi antara
lain ialah memilikiEfikasi diri yang rendah. Bagi mahasiswa yang memiliki efikhsiyang
rendah mereka akan lari dari masalah ini dan tidaki mencari solusi atau srategi yang baik
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, justmeka lebih senang mencari kesibukan
yang lain seperti mencari pekerjaan, mengikuti wisgesi dan lain sebagainya dan meninggalkan
skiripsi yang sedang mereka kerjakan sehingga nhbatyan skripsi mereka terlantarkan.

Dan sebaliknya bagi mereka yang memiliki efikagi gang tinggi mereka akan

berusaha mencari jalan keluar atau strategi dalaanghadapinya, misalnya mereka tetap



berusaha mencari referensi buku dengan sabar, dyetdtak mudah menyerah dan lain
sebagainya, sehingga mereka dapat menyelesaikpsisia dengan cepat.

Efikasi diri merupakan salah satu faktor persorslgymenjadi perantara atau mediator
dalam interaksi antara faktor perilaku dan fakioghungan. Efikasi diri dapat menjadi penentu
keberhasilan performansi dan pelaksanaan pekerfddasi diri juga sangat mempengaruhi
pola pikir dalam membuat keputusan. Suatu peneldeai Pintrich dan De Groot menemukan
bahwa mahasiswa yang memiliki Efikasi diri tinggnderung akan memperlihatkan penggunaan
kognitif dan strategi belajar yang lebih bervarigdalam _http://hidupinindah. Xanga.com 27
April 2009).

Menurut Banduragfikasi diri yang kuat mendorong seseorang berusaha keras dan
optimis untuk memperoleh hasil positif atau memjsdrieberhasilan dan orang yang memiliki
efikasi diriyang tinggi maka aktualisasi dirinya akan lebih optirddédandingkan dengan orang
yang memiliki efikasi diri rendah. Keyakinan dafikasi diri tersebut disertai dengan harapan
untuk memperoleh nilai penguat (reinforcement) ataoalan (reward) dengan mengenndalikan
perilakunya (dalam Rizvi, 1997: 58-59).

Jadi bagi mereka yang memiliki efikasi diri yanggyi akan berusaha mencari jalan
keluar atau strategi yang berfokus dalam menydlasanasalah yang sedang mereka hadapi,
misalnya mereka bersikap hati-hati sebelum mematyskneminta pendapat orang lain, dan
tetap berusaha mencari referensi buku dengan dadrdga, tidak mudah menyerah dan lainnya,
sehingga mereka dapat menyelesaikan skripsinysaderepat.

Sebaliknya mereka yang memiliki efikasi diri yangndah, mereka akan lari dari

masalah ini dan tidak mau mencari solusi atau grat@ng baik untuk memecahkan masalah



yang dihadapinya, justru mereka lebih senang mekearbukan yang lain dan meninggalkan
skiripsi yang sedang mereka kerjakan sehingga nhai@an skripsi mereka terlantarkan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makalitpeéadarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut apakah ada “Hubungan anEdileasi diri dengarProblem Focus Coping
dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Psikologi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas dan agar menipejaleaban yang dapat
dipertanggung jawabkan secara objektif maka digariupengkajian melalui penelitian ilmiah
dengan seksama. Oleh karena itu, penelitian inigagekan rumusan masalah apakah terdapat
Hubungan antara Efikasi diri dengBroblem Focus coping dalam menyusun skripsi.
C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji dan memaelaecara ilmiah Hubungan
antara Efikasi Diri dengafroblem Focus Coping dalam menyusun skripsi pada mahasiswa
Psikologi, untuk mencapai maksud dan tujuan di ataka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungararantfikasi diri dengariProblem Focus

Coping dalam menyusun skripsi.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluasvagan dan perspektif kajian
psikologi dalam memahami hubungan Efikasi Diri demigroblem Focus Coping.

b. Manfaat Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi batmasukan dan informasi bagi

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsinya tepatywakianya.

. Mahasiswa:

Dengan adanya penelitian ini, Mahasiswa mengetakan kekurangan dan masalah
yang di hadapi hingga akhirnya mampu mengatasimya dhpat menyelesaikan studi

tepat pada waktunya.

. Fakultas:

Dengan adanay penelitian ini, Fakultas dapat mddanhisarjana-sarjana yang mampu
mengatasi masalah baik dalam lingkungan pribadipmaunasyarakat.
Orang Tua:

Memberikan dukungan dan motivasi untuk mengetalka® diri mahasiswa



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. PROBLEM FOCUS COPING
1. Pengertian

Menurut Lazarus & FolkmaRroblem focus coping adalah bertindak secara langsung
untuk mengatasi masalah atau mencari informasi yaleyan dengan solusi (dalam Davison
2006: 275).

Ada dua penilaian yang mendahului munculnya stratelvidu yaitu penilaian primer
dan penilaian sekunder. Melalui penilaian primewividu akan menilai tingkat ancaman
permasalahan terhadap dirinya. Dalam penilaianrskkuindividu akan menilai potensi dirinya
untuk menghadapi masalah yang dinilai mengancarmmydir Selanjutnya individu akan
memunculkan suatu strategi tertentu untuk mengatasalah tersebut.

Menurut Pestonjee (http://pamangsah.blogspot, 128p)ng memiliki tiga efek, yaitu
secara psikis, sosial dan fisik, adapun secaraspstping memberikan efek pada kekuatan
psikis (perasaan tentang konsep diri dan kehidypeegksi emosi, tingkat depresi atau
kecemasan, atau keseimbangan antara perasaan gaitifj gtau negatif. Sedangkan secara
sosial coping memberikan pengaruh pada fungsi seperti keberadiadalam lingkungan dan
sosialisasi serta hubungan interpersonal, secsila dampakcoping tidak terlalu besar yaitu
sekitar perkembangan dan kemajuan suatu penyakit.

Newman (http://pamangsah.blogspot., 1997), mengaitoping dengan tahap-tahap
perkembangan. Mereka berpendapat batopeng tidak hanya mempertahankan keseimbangan
dalam menghadapi ancaman, akan tetaping dapat dimengerti sebagai tingkah laku yang

mengikuti perkembangan dan pertumbuhan individu.



Disini ada pandangan bahwa tingkah laku coping gabasaha yang aktif untuk
menghadapi stres dan membuat solusi-solusi bara guenghadapi tantangan dari tiap-tiap
tahap perkembangan dan konfrontasi antara indigeghgan lingkungan yang dihadapi sebagai
komponen paling penting dalacoping.

2. Jenis-jeni®roblem Focus Coping
Carver dkk (psikologi-unissula.com 22 September 020fhembagi Problem Focus
Coping menjadi lima jenis, yaitu:

a. Active coping adalah suatu proses pengambilan langkah aktif kuntiencoba
memindahkan atau menghilangkan sumber srtes atak orengurangi akibatnya.

b. Planning adalah suatu usaha individu untuk menghilangkanbsu stress dengan cara
memikirkan bagaimana cara untuk mengatasi sulmssstersebut.

c. Suppression of competing activities adalah usaha individu untuk membatasi ruang gerak
atau aktivitas drinya yang tidak berhubungan demgasalah untuk berkonsentrasi penuh
pada tantangan maupun ancaman yang sedang diaiaminy

d. Restraint coping adalah latihan mengontrol atau mengendalikan kiawlalangsung
sampai ada kesempatan yang tepat untuk bertindak.

e. Seeking support for instrumental reasons adalah usaha individu untuk mencari informasi,
nasehat atau pendapat orang lain mengenai apahgang dilakukan.

Aldwin dan Reveson (dalam Robi'ah 1992), mengemakaiga aspek yang berorientasi pada
Problem focus coping yaitu:
a. Controlless (kahati-hatian), yaitu individu memikirkan dan meentimbangkan secara

matang beberapa aternatif pemecahan masalah yamgkmudilakukan, meminta



pendapat dan pandangan orang lain tentang masatehdyhadapinya, bersikap kehati-
hatian sebelum melakukan sesuatu.

b. Instrumental action (tindakan instrumental), yang meliputi tindakardividu yang
ditujukan untuk menyelesaikan masalah secara laggserta menyusun langkah-
langkah apa yang akan dilakukan.

c. Negotiation (negosiasi) yaitu usaha-usaha yang ditunjukkarad@porang lain yang
terlibat atau menjadi penyebab masalah yang dilagap untuk ikut serta
memikirkannya atau menyelasaikan masalahnya.

Dari tiga aspek tersebut, peneliti menjadikan iatbk skala yang akan di jadikan alat
ukur ketika penelitian di laksanakan, penjelasantigm aspek tersebut yaitu:

1. Controlless (kehati-hatian) yaitu ketika mahasiswa tersebginimmengerjakan skripsi dan
mengalami berbagai masalah maka mahasiswa terbebusaha untuk memikirkan dan
mempertimbangkan secara matang beberapa alterpatifecahan masalah tersebut,
meminta pendapat orang lain, mengevaluasi strggegiecahan masalah yang pernah di
lakukan dan bersikap hati-hati sebelum memutus&anatu.

2. Instrumental Action (tindakan instrumental) yaitu ketika mahasiswaddpkan oleh masalah
maka mahasiswa tersebut berusaha menghadapi masslala langsung dan menyusun
rencana atau langkah-langkah yang akan di lakukan.

3. Negitiation (negosiasi) yaitu melibatkan orang lain dalam pexhan masalah yang kita
butuhkan. Artinya di sini ada peran orang lain dal@emecahan masalah dengan masalah
yang kita hadapi.

Setiap permasalahan yang timbul akan mampu untatadii dan diselesaikan jika

seseorang memiliki sikap yakin pada dirinya sendiimana keyakinan diri itu sendiri berupa



harapan-harapan positif yang akan membantu segparatuk bisa mengatasi hambatan-
hambatan yang muncul dalam pencapaian tujuan at@ettseorang individu (Scheier dan
Carver, 1987).

Keyakinan diri dapat mempengaruhi tingkat tanggap&manganan masalah yang
dilakukan oleh seseorang. Keyakinan diri yang akamberikan harapan positif bagi seseorang
akan membantu terbentuknya keyakinan dalam diividu tersebut untuk melakukan strategi
coping yang bisa dan sesuai dilakukan untuk mergghiadasalah yang muncul.

Menurut Carver dan Scheier dalam jurnal yang betj@ptimism pada buku Positive
Psychological Assesment seorang yang yakin padaseirdiri akan lebih cepat menerima
realitas tantangan yang muncul pada kehidupannyangOyang yakin bahwa dirinya bisa
menyelesaikan masalah yang dihadapi akan lebih gueradgian strategi coping aktif yang lebih
terfokus untuk menangani tantangan atau masalaiy giwadapinya. Kecenderungan seseorang
untuk melakukarproblem focus coping akan lebih besar terjadi jika orang tersebut mi&mil
harapan positif, walaupun terkadang tidak selaluralber dengan kesuksesan

(http://skripsipsikologi)

B. EFIKASI DIRI
1. Pengertian

Bandura mengungkapkan bahwa efikasi diri adalatsgpsi diri sendiri mengenai
seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam siteasntu. Efikasi diri ini berhubungan dengan
keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukialdkan yang diharapkan. Efikasi diri

adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan kiangyang baik atau buruk, tepat atau salah,



bias atau tidak dapat mengerjakan sesuai dengandypersayaratkarkfficacy menggambarkan
penilaian kemampuan diri (Alwisol, 2004: 360).

Menurut Bandura Efikasi diri adaldielief atau keyakinan seseorang bahwa ia dapat
menguasai situasi dan menghasilkan hasil (outcoyaes) positif (Santrock, 2001).

Bandura (Davison, 2000) menyatakan bahwa efikasiadalah kepercayaan seseorang bahwa
dia dapat menjalankan sebuah tugas pada sebu#attiegtentu, yang mempengaruhi aktifitas
pribadi terhadap pencapaian tujuan. Efikasi dialak suatu keadaan dimana seseorang yakin
dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol hasilsi@na yang telah dilakukan. Efikasi diri
akan mempengaruhi cara individu dalam bereaksiatih situasi yang menekan (Bandura,
1997)

Konsep Bandura (Alwisol, 2004: 356) menempatkan us&n sebagai pribadi yang
dapat mengatur diri sendisg{f regulation), mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur
lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, mengadakonsekuensi bagi tingkah lakunya
sendiri.

Menurut Bandura (Davison, 2000) perkiraan individerhadap efikasi dirinya
menentukan seberapa besar usaha yang akan dicurdéwkaseberapa lama individu akan tetap
bertahan dalam menghadapi hambatan atau pengal@mgrnidak menyenangkan.

Apabila kesulitan dialami oleh individu yang maskgn kemampuannya, maka usaha-
usaha untuk mengatasinya akan mengendurkan atdarbalhentikan. Sebaliknya, individu
yang memiliki perkiraan efikasi diri kuat akan merghkan usahanya lebih besar. Sementara itu
individu yang tekun dapat mencapai prestasi yargpti(Prakoso, 1996: 11-12)

Berdasarkan keterangan di atas dapat diambil kesangpahwa dengan efikasi diri yang

tinggi yang dimiliki oleh individu akan menyebabkadividu dapat menyiapkan dirinya lebih



baik dan lebih bertahan dan lebih memfokuskan yhrinntuk mengatasi atau mencari solusi
masalah yang sedang dihadapinya dalam mengerj&kipsis

Efikasi diri merupakan variabel pribadi yang pegtiman apabila digabung dengan
tujuan-tujuan yang spesifik dan pemahaman mengerestasi, maka akan menjadi penentu
tingkah laku berikutnya yang penting. Setiap indivimemiliki efikasi diri yang berbeda-beda
pada situasi yang berbeda, tergantung pada :

1. Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda

2. Kehadiran orang lain khususnya saingan dalam situas

3. Keadan fisiologis dan emosional, kelelahan, kecamaapatis dan murung (Alwisol,
2004: 363).

Menurut Banduragfikasi diri yang kuat mendorong seseorang berusanas dan
optimis untuk memperoleh hasil positif atau memjgdrieberhasilan dan orang yang memiliki
efikasi diri yang tinggi maka aktualisasi diringlan lebih optimal dibandingkan dengan orang
yang memiliki efikasi diri rendah. Keyakinan dafikasi diri tersebut disertai dengan harapan
untuk memperoleh nilai penguatiforcement) atau imbalan (reward) dengan mengenndalikan
perilakunya (dalam Rizvi, 1997: 58-59).

2. Dimensi Efikasi diri

Efikasi diri sesorang menurut Bandura (Dimyati 288) dibedakan atas dasar
beberapa dimensi. Dimensi tersebut adalah:

a. Tingkat kesulitan tugasm@gnitude), yaitu yang berhubungan dengan tingkat
kesulitan suatu tugas. Individu akan mencoba periljgang merasa ia mampu
melakukannya dan akan menghindari situasi danagberiyang di luar batas

kemampuan yang dirasakan.



b. Luas bidang perilakugénerality), merupakan dimensi yang berhubungan dengan
luas bidang perilaku. Beberapa pengharapan terlpatda bidang tingkah laku
yang khusus dan beberapa pengharapan mungkin nengeddiputi berbagai
bidang tingkah laku.

c. Kemantapan keyakinarst{ength), adalah derajat kemampuan individu terhadap
keyakinan atau pengharapannya. Pengharapan yangh leakan mudah
digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidakumj@ng. Pengharapan
yang mantap sebaliknya akan mendorong individu kutétap bertahan dalam

usahanya walau pun mungkin ditemukan yang tidakumeang.

Efikasi diri menurut Bandura memiliki dua kompongitu:
a. Pengharapan hagibutcome expectancy): Harapan akan kemungkinan hasil dari
perilaku
b. Pengharapan efikagefficacy expectancy): Harapan atas munculnya perilaku atau
kinerja yang dipengaruhi oleh prestasi individu gpdé&mampuan kinerjanya
berkaitan dengan hasil (Hall, 1997: 608).
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi diri
Menurut Bandura (Alwisol, 2004: 361-363) ada beparéaktor yang mempengaruhi
Efikasi diri yaitu:
a. Pengalaman Keberhasilémastery experiences)
Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkfikasi diri yang

dimiliki seseorang sedangkan kegagalan akan mekanurEfikasi dirinya.



Apabila keberhasilan yang didapat seseorang ledmlydk karena faktor-faktor di
luar dirinya, biasanya tidak akan membawa pengasrhadap peningkatan
Efikasi diri. Akan tetapi, jika keberhasilan terseldidapatkan dengan melalui
hambatan yang besar dan merupakan hasil perjuaymaamdiri, maka hal itu
akan membawa pengaruh pada peningkatan Efikasiygdiri

. Pengalaman Orang La{wicarious experiences)

Pengalaman keberhasilan orang lain yang niemkemiripan dengan
individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya aleningkatkan Efikasi diri
seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama. iEfikadersebut didapat
melalui social models yang biasanya terjadi pada diri seseorang yangnkur
pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga ar@mgl seseorang untuk
melakukan modeling. Namun efikasi diri yang didapgatak akan terlalu
berpengaruh bila model yang diamati tidak memiklkimiripan atau berbeda
dengan model.

. Persuasi Sosid¢focial Persuation)

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan segatzal oleh seseorang
yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakiskseorang bahwa ia
cukup mampu melakukan suatu tugas.

Keadaan fisiologis dan emosiorfghysiological and emotional states)

Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri sesgdtatika melakukan tugas
sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada ayaiseseorang cenderung
akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yaek tdiwarnai oleh

ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhargatgguan somatic lainnya.



Efikasi diri biasanya ditandai oleh rendahnya taglstress dan kecemasan
sebaliknya efikasi diri yang rendah ditandai olefgkat stress dan kecemasan
yang tinggi pula.

4. Manfaat Efikasi diri

Retno Wulansari _(http://hidupiniindah.xanga.c®@01), bahwa ada beberapa fungsi

dari Efikasi diri yaitu :

a. Pilihan perilaku. Dengan adanya Efikasi diri yamgitiki, individu akan menetapkan
tindakan apa yang akan ia lakukan dalam menghaiggtu tugas untuk mencapai
tujuan yang diiinginkannya.

b. Pilihan karir Efikasi diri merupakan mediator yaosgkup berpengaruh terhadap
pemilihan karir seseorang. Bila seseorang merasapmanelaksanakan tugas-tugas
dalam karir tertentu maka biasanya ia akan merkdiir tesebut.

c. Kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan padaatus tugas
Individu yang memiliki Efikasi diri yang tinggi bsanya akan berusaha keras untuk
menghadapi kesulitan dan bertahan dalam mengerflatn tugas bila mereka telah
mempunyai keterampilan prasyarat. Sedangkan indiygshg mempunyai Efikasi diri
yang rendah akan terganggu oleh keraguan terhaelayarkpuan diri dan mudah
menyerah bila menghadapi kesulitan dalam mengerjalgas.

d. Kualitas usaha Penggunaan strategi dalam mempmasatsl tugas secara lebih
mendalam dan keterlibatan kognitif dalam belajamiliki hubungan yang erat
dengan Efikasi diri yang tinggi.

Bandura (Abraham, 1997) menekankan pentinganyaafikiri pada penampilan

sehari-hari dan perubahan perilaku. la mengatakhw® efikasi diri yang tinggi menyebabkan



orang dapat menyiapkan diri lebih baik dari padaeke dengan kemampuan yang sama tetapi
tidak begitu yakin dengan kemampuannya.
C. Mahasiswa.

Menurut Danny (2008) definisi mahasiswa diambili daku kata pembentuknya. Maha
dan Siswa, atau pelajar yang paling tinggi levelryabagai seorang pelajar tertinggi, tentu
mahasiswa sudah terpelajar, sebab mereka tinggayempurnakan pembelajarannya hingga
menjadi manusia terpelajar yang paripurna. Mahasssndiri adalah komunitas terkecil dalam
masyarakat yang memiliki citra intelektual yanggtn (meski sekarang diragukan, terutama
moralnya).

D. Skripsi.

Menurut Poerwadarminta skripsi adalah karanganahmyang diwajibkan sebagai
bagian dari persyaratan pendidikan akademis. Dataembuat skripsi, mahasiswa harus
mempunyai motivasi yang baik, yaitu agar skripsimgpat diselesaikan dengan baik pula.
Sementara, motivasi didasari oleh adanya kebututtamal yang mendorong dan mengontrol
tingkahlaku individu.

Skripsi adalah karya tulis ilmiah akhir seorang amtwa dalam menyelesaikan
program S1. skripsi tersebut adalah bukti kemam@kademik mahasiswa yang bersangkutan
dalam penelitian yang berhubungan dengan masalatidikan sesuai dengan bidang studinya.
Skripsi disusun dan dipertahankan untuk mencapar §arjana Srata Satu (Djuharie, 2001: 17).

Jika mahasiswa mempunyai motivasi yang baik damaengerjakan skripsi maka
semua tingkahlakunya harus dimaksudkan untuk dajeatyelesaikan skripsi tersebut. Skripsi
sering menjadi momok bagi mahasiswa, karena mabasigang bersangkutan harus

menyediakan waktu khusus untuk mengerjakannya desejesai.



E. Kerangka pemikiran, Asumsi dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran

Teori utama yang dipakai oleh penulis adalah t&amdura dan teori Lazarus dan
Folkman, Bandura mengungkapkan bahwa Efikasi dialah persepsi diri sendiri mengenai
seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam siteasntu. Efikasi diri ini berhubungan dengan
keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukiadldkan yang diharapkan. Efikasi diri
adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan kiangyang baik atau buruk, tepat atau salah,
bias atau tidak mengerjakan sesuai dengan apadipagsyaratkan, efficacy menggambarkan
penilaian diri (dalam Alwisol, 2004: 360).

Bandura (dalam Dimyati, 2000: 36) yang menjelaskamwa Efikasi diri adalah
mengacu pada keyakinan seseorang atas kemampuamkamelaksanakan tugas khusus atau
bagian dari berbagai komponen tugas. Lebih jaubhtdkan bahwa Efikasi ditidak berkaitan
dengan kemampuan yang sebenarnya melainkan berkiaitgan keyakinan seseorang.

Efikasi diri yang kuat mendorong seseorang beruganas dan optimis memperoleh
hasil positif atau keberhasilan. Orang yang lem@n aendahefikasi dirinya memperlihatkan
sikap tidak berusaha keras, karena pesimis akamasier Orang dengan efikasi diri tinggi
aktualisasi dirinya lebih optimal dibanding orammdah efikasi dirinya. Keyakinan da&fikas
diri tersebut disertai dengan harapan untuk mempenaleh penguat reinforcement) atau
imbalan (eward) dengan mengendalikan perilakunya (dalam RiZ88,71 58-59).

Efikasi diri menurut Bandura memiliki dua kompor(eialam Hall, 1997: 608) yaitu: a).
Pengharapan hasiftcome expectancy): Harapan akan kemungkinan hasil dari plewildp).

Pengharapan efikaséfficacy expectancy): Harapan atas munculnya perilaku atau kinerjagyan



dipengaruhi oleh prestasi individu pada kemampuaerjanya berkaitan dengan hasil dari
menyusun skripsi.

Efikasi diri juga berarti meyakini diri sendiri maon berhasil dan sukses. Individu
dengan efikasi diri tinggi memiliki komitmen dalamemecahkan masalahnya dan tidak akan
menyerah ketika menemukan bahwa strategi yang getignnakan itu tidak berhasil. Ada yang
berusaha untuk memecahkan masalah yang timbul yaag disebut dengaproblem focus
coping. Problem focus coping merupakan salah satu kemampuan yang harus dimliéki setiap
individu dalam menyelesaikan masalah.

Individu yang cenderung menggunakaroblem focus coping dalam mengatasi stres
yang dialaminya akan cenderung lebih terfokus tlpamasalah yang dihadapinya dan
berusaha untuk mencari berbagai cara untuk memacatmasalah yang dialaminya. Seorang
mahasiswa yang menggunakan strapegblem focus coping yakin bahwa hal-hal yang menjadi
sumber masalah dapat diub&noblem focus coping adalah usaha untuk mengurangi kebutuhan
dalam situasi yang penuh stress atau menambah usalkamenguranginya.

Lazarus & Folkman berpendapat bahprablem focus coping adalah usaha individu
untuk mengurangi atau menghilangkan stres dengem rnanghadapi masalah yang menjadi
penyebab timbulnya stres secara langsufigblem focus coping mencakup bertindak secara
langsung untuk mengatasi masalah atau mencarimafiryang relevan dengan solusi. Dalam
srategi kopingproblem focus coping individu secara aktif mencari penyelesaian masafabk
menghilangkan kondisi atau situasi yang menimbu#iteess (dalam Davison 2006 : 275).

Salah satu persoalan berat yang dihadapi banyaksisata dalam merampungkan kuliah
adalah penyelesaian skripsi. Skripsi sering menfali yang menakutkan bagi mahasiswa,

karena mahasiswa yang bersangkutan harus menyediatdu khusus untuk mengerjakannya



sampai selesai. Factor yang menjadi kendala balgasiswa dalam menyelesaikan skripsi antara
lain ialah memilikiefikasi diri yang rendah, bagi mahasiswa yang rkingfikasi diri yang
rendah mereka akan lari dari masalah ini dan tidaki mencari solusi atau srategi yang baik
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, justmeka lebih senang mencari kesibukan
yang lain seperti mencari pekerjaan, mengikuti wisgesi dan lain sebagainya dan meninggalkan
skiripsi yang sedang mereka kerjakan sehingga nhaty@an skripsi mereka terlantarkan.

Sebaliknya bagi mereka yang memiliki efikasi diaing tinggi mereka akan berusaha
mencari jalan keluar atau strategi dalam menghagtapimisalnya mereka tetap berusaha
mencari referensi buku dengan sabar, berdoa, tidalah menyerah dan lain sebagainya,
sehingga mereka dapat menyelesaikan skripsinyaadesepat.

Ketika mengerjakan tugas akhir (skripsi) mahasiseang mengalami kendala-kendala
yang datang dari dalam maupun dari luar diri mahesi ada pun kendala-kendala tersebut
antara lain: mahasiswa kurang mempunyai minat lmaahasiswa tidak mempunyai kemampuan
tulis-menulis, mahasiswa tidak mempunyai kemamp@lauemis, mahasiswa tidak mempunyai
kesukaan untuk meneliti. Kendala lainnya yaitu:ekeatasan dana, ketidakmauan mencari
literatur, ketakutan menghadapi dosen pembimbingtnga mencarireference atau literatur
baik dari buku maupun dari warung internet, dak btantu.

Berdasarkan pemahaman konseptual yang telah damraidti atas maka dapat

digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Efikas Diri (X) Problem Fokus Coping (Y)

1. Tingkat kesulitan 1. Controlles (kehati-
tugas(magnitude)

2. Luas bidang perilaku | E=—> hatian)
(generality) 2. Instrumental action
3. Kemantapan _ _
keyakinan(streght) (tindakan instrumental)

3. Negotiation (negosias




2. Asumsi
Dari teori dan uraian yang telah dikemukakan dsataaka penulis memiliki asumsi
sebagai berikut:

1. Efikasi diri adalah persepsi diri sendiri mengeseberapa bagus diri dapat berfungsi
dalam situasi tertentu yang berhubungan dengan kkeya bahwa diri memiliki
kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan.

2. Mahasiswa yang memiliki Efikasi diriyang kuat, berusaha keras dan optimis
memperoleh hasil positif atau keberhasilan. Semamtemhasiswa yang memiliki efikasi
diri yang lemah atau rendah maka akan memperlihagkaap tidak berusaha keras dan
pesimis akan tidak berhasil.

3. Efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan usahdividu untuk mengurangi atau
mencari solusi permasalahan dengan cara menghadagalah tersebut. Sehingga
permasalahan tersebut dapat terpecahkan.

4. Problem-focused coping adalah usaha individu untuk mengurangi atau méangiian
stress dengan cara menghadapi masalah yang meejagkbab timbulnya stress secara
langsung.

5. Problem focus coping merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiéki setiap
individu dalam menyelesaikan masalah.

6. Problem focus coping mencakup bertindak secara langsung untuk mengatasalah
atau mencari informasi dan mencari penyelesaiaralatasintuk menghilangkan kondisi

atau situasi yang menimbulkan stress yang relegagah solusi.



3. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka datmeligian ini di ajukan hipotesis
sebagai berikut : “ Terdapat hubungan yang poaittara Efikasi Diri dengaRroblem Focus

coping dalam menyusun skripsi pada mahasiswa psikologi”.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mendeteksi sejaumanvariasi-variasi pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atain laitor lain berdasarkan pada koefisien
korelasi. Untuk lebih jelasnya penelitian ini digasnkan secara skematis model hubungan

variabel penelitian melalui bagan berikut:

EFIKASI DIRI (X) —> PROBLEM FOCUS COPING (Y)

B. Variabel Penelitian
Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel bebas (X) :Efikasi Diri
b. Variabel terikat (Y) Problem Focus Coping
C. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, definisi dari variabel yanigetiti adalah sebagai berikut:
1. Efikasi diri adalah persepsi diri sendiri mengeseberapa bagus diri dapat berfungsi
dalam situasi tertentu. Efikasi diri ini berhubungdengan keyakinan bahwa diri
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang dihaaapkDengan indikator sebagai

berikut:

a. Tingkat kesulitan tuga@magnitude)
b. Luas bidang perilak(generality)

c. Kemantapan keyakinastf{ength)



2. Problem focus coping adalah bertindak secara langsung untuk mengatasalah atau
mencari informasi yang relevan dengan solusi. Dataategi kopingProblem focus
coping individu secara aktif mencari penyelesaian masatdbk menghilangkan kondisi
atau situasi yang menimbulkan stres. Dengan inoliksstbagai berikut:

a. Controlles (kehati-hatian)

b. Instrumental action (tindakan instrumental)

c. Negotiation (negosiasi)
D. Strata penelitian

Strata adalah tingkatan-tingkatan objek yang akdelitd apabila seseorang ingin
meneliti semua element yang yang memiliki tingketagkatan dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian strata (Arikun002:108). Strata adalah wilayah
generalisasi yag terdiri atas obyek atau subyelg yaempunyai karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono,1999:55).

Karakteristik obejek yang ditetapkan oleh penalitalah sebagai berikut:

1. Telah mendapatkan Dosen pembimbing skripsi

2. dan telah bimbingan proposal

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa peijoyang sedang menyusun skripsi.
Dari data yang tertera pada tabel 3.1 jumlah sumgelg akan diteliti dan termasuk dalam criteria
penelitian ini adalah 70 orang.

Dengan rincian sebagai berikut:

Tabd 3.1

NO ANGAKATAN JUMLAH SUBJEK




PENELITIAN
1 2003 10 Orang 10
2 2004 16 Orang 16
3 2005 19 Orang 19
4 2006 61 Orang 26
5 2007 12 Orang -
6 Jumlah 118 Orang 71

E. Teknik Pengumpulan data
1. Alat Ukur

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan variadred diteliti, maka dibuat suatu
skala psikologi yang dikembangkan dari definisi reg®nal tentang variabel yang menjadi
fokus penelitian yaitu skala efikasi diri dan skBl@blem Focus Coping. Dalam penelitian ini

skala yang digunakan adalah model skakart.

a). Alat Ukur Efikasi Diri

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan difgh dengan menggunakan skala.
Skala terhadap Efikasi Diri disusun berdasarkami tBandura (Alwisol, 2004: 360) dengan
menggunakan metode skalikert yang dimodifikasi dalam empat alternatif.

Untuk penelitian ini, nilai diberikan berkisar ddri(satu) hingga 4 (empat), dengan
ketentuan sebagai berikut:

Untuk pernyataan favourabel:



a. Nilai 4 (empat) jika jawaban SS (sangat setuju)

=3

Nilai 3 (tiga) jika jawaban S ( etuju)

Nilai 2 (dua) jika jawaban TS (tidak setuju)

o

o

. Nilai 1 (satu) jika jawaban STS (sangat tidak s6tuj
Untuk pernyataan unfavourabel:

a. Nilai 1 (satu) jika jawaban SS (sangat setuju)

=3

Nilai 2 (dua) jika jawaban S (setuju)

Nilai 3 (tiga) jika jawaban TS (tidak setuju)

o

o

Nilai 4 (empat) jika jawaban STS (sangat tidak jsgtu
Jumlah aitem yang dibuat sebelum dilakukgnout sebanyak 30 aitem dengan rincian

yang terdapat pada table 3.2 sebagai berikut:

Tabd 3.2
Blue Print Efikasi Diri (X) Sebelum Try Out
Nomor Aitem
No Aspek Jumlah
Favorabel Unfavorabel
1 | Tingkat kesulitan 1, 7, 13, 19, 25 4,10, 16, 22, 28 10
(magnitude)
2 Luas bidang perilaku2, 8, 14, 20, 26 5,11, 17, 23, 29 10
(generality)
3 Kemantapan 3,9, 15, 21, 27 6, 12, 18, 24, 30 10
keyakinan ¢trength)
Jumlah 15 15 30




b). Alat UkurProblem Fokus Coping
Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan difgh dengan menggunakan skala.
Skala Problem Focus Coping disusun berdasarkan teori Aldwin dan Reveson lafaddrobi’ah
1992) dengan menggunakan metode skidert yang dimodifikasi dalam empat alternatif.
Untuk penelitian ini, nilai diberikan berkisar ddri(satu) hingga 4 (empat), dengan
ketentuan sebagai berikut:
Untuk pernyataan favorabel:
a. Nilai 4 (empat) jika jawaban SS (sangat setuju)
b. Nilai 3 (tiga) jika jawaban S ( etuju)
c. Nilai 2 (dua) jika jawaban TS (tidak setuju)

d. Nilai 1 (satu) jika jawaban STS (sangat tidak s6tuj

Untuk pernyataan unfavorabel
a. Nilai 1 (satu) jika jawaban SS (sangat setuju)
b. Nilai 2 (dua) jika jawaban S (setuju)
c. Nilai 3 (tiga) jika jawaban TS (tidak setuju)
d. Nilai 4 (empat) jika jawaban STS (sangat tidak jsgtu
Jumlah aitem yang dibuat sebelum dilakukgnout sebanyak 30 aitem dengan rincian

yang terdapat pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabe 3.3
Blue Print Problem Focus Coping (Y) Sebelum Try Out
Nomor Aitem
No Aspek Jumlah
Favorabel Unfavorabel

1 | Controlless (kehati-| 1,7,13,19,25| 4,10,16, 22,28 10




hatian)

2 | Instrumental Action
_ ) 2,8,14,20,26 | 5,11,17,23,29 10
(tindakan instrumental

3 Negotiation (negosiasi) 3,9, 15, 21, 27 6, 12, 18, 24,30 10

Jumlah 15 15 30

2. Uji coba alat ukur

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, maka alat ukang akan digunakan harus
diujicobakan {ry oout) terlebih dahulu, dengan tujuannnya memperolehragitem yang layak
untuk dapat digunakan sebagai alat ukur dalam pianelUji coba ini akan dilakukan kepada
sebahagian mahasiswa psikologi yang sedang menwksinsi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesahihavaljditas) dan kekonsistenarrdliabilitas), guna mendapatakan
instrumen yang benar- benar mengukur apa yang ketdleur

Dalam penetapan sampel uji coba, Azwar (2002:5Mgaakan tidak ada ketentuan
pasti utuk menentukan seberapa banyak sampel yangs ldiambil. Berdasarkan konsep
tersebut, uji coba aitem dilakukan terhadap 30 shrngpng terdiri dari seluruh mahasiswa
psikologi yang sedang menyusun skripsi pada tanggahi 2010.

3. Validitas

Validitas berasal dari kat®alidity yang mempunya arti sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukur dalam melakfikagsi ukurnya ( Azwar: 1996: 173).
Dalam penelitian ini, untuk uji validitas digunak#knik correlation product moment dengan
bantuan progran®PSS 11,5 For Window, dengan cara menghubungkan atau mengkorelasikan

skor tiap butir dengan skor totalnya.



Untuk korelasproduct moment, rumus ststistik yang digunakan adalah:

v (2O

Py 2 _ 2 2 _ 2
J[(zx (=X) ][(zv (=Y) |

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi product moment
n = Jumlah subjek

X = Jumlah skor aitem

Y = Jumlah skor total

XY= Jumlah perkalian skor aitem
X2 = Jumlah kuadrat skor aitem
Y? = Jumlah kuadrat skor total
Dari 30 aitem Efikasi Diri terdapat 26 aitem yanglid. Koefisien korelasi aitem

berkisar antara 0, 359-0, 666 sedangkan sisangmgab 4 aitem dinyatakan gugur dapat dilihat
pada tabel 3.4, sedangkiiie print aitem yang digunakan dalam pengambilan data dhigeedt

pada tabel 3.5



Tabe 3.4

Blue Print Efikasi Diri (X) Valid Dan Gugur

Aitem Valid Aitem Gugur
No Aspek Jumlah
Favorabel Unfavorabell FavorahdUnfavorabel
1 Tingkgt kesulitarn 17 13 25| 4,10,22,28 19 16 10
(magnitude) T
2 Luas bidang
perilaku 18,14, 20, 26 > 11,17, 23, 2 - 10
(generality) 29
3 Kemantapan 6, 12, 18, 24,
keyakinan 3,9, 15, 21, 27 - 10
(strength) 30
Tabel 3.5
Blue Print Efikas Diri (X) Untuk Pendlitian
Nomor Aitem
No Aspek Jumlah
Favorabel Unfavorabel
1 Tingkat kesulitan
_ 1, 6,12, 22 3,9,19,24 8
(magnitude)
2 Luas bidang perilaku
) 7,13,17, 23 4,10, 15, 20, 25 9
(generality)
3 Kemantapan keyakingn
2,8,14,18 5,11, 16, 21, 26 9
(strength)
Jumlah 12 14 26




Pada variabl®roblem Focus Coping terdapat 30 aitem yang diuji validitasnya, dan dar
jumlah aitem tersebut 26 aitem yang valid dengaafik@n korelasi aitem total berkisar antara

0,341-0,751 sisanya 4 aitem dinyatakan gugur &daw valid.

Adapun rincian aitem-aitem yang valid dan aiteneraityang gugur dapat dilihat pada
table 3.6, sedangkan komposis blue print aitem ya@mn digunakan dalam pengambilan data

untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.7 sabbgrikut:

Table 3.6
Blue Print Problem Focus Coping (Y) Valid Dan Gugur
Aitem Valid Aitem Gugur
No Aspek Jumlah
Favorabel Unfavorabe Favorabel Unfavorabel
1 Controlless 4, 10, 16, 22,
_ _ 1,7,13,19 25 - 10

(kehati-hatian) 28

2 Intrumental action
) 2,8, 14, 20,
(tindakan 06 5,11, 17, 23 - 29 10
instrumental)

3 Negosiasi
o 3,9,15,27| 6,12,18,30 21 24 10
(negosiasi)

Jumlah 13 13 2 2 30




Table3.7
Blue Print Problem Focus Coping (Y) Untuk Penelitian

Nomor Aitem
No Aspek Jumlah
Favorabel Unfavorabel

1 | ControllessKehati-hatian) 1,7,13,19 4,10, 16, 21, 2b 9
2 | Intrumental action tindakan

) 2,8, 14, 20, 23 5,11, 17, 22 9

instrumental)
3 | Negosiasirfegosiasi) 3,9,15,24 6, 12, 18, 26 8

Jumlah 13 13 26

4 Rdliabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari kataalibilty. Pengukuran yang memilik reliabilitas
tinggi maksudnya adalah pengukuran yang dapaat masilkan data yang reliabel. Ide pokok
dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana pasiélitian dapat dipercaya secara empirik (
Azwar, 1996 : 180). Uji reliabilitas menggunakakri& alpha dengan bantuan progr&PSS

11,5 For Windows melalui komputer. Adapun rumus yang digunakanadal

2 2
a=91- ST +S2

Sx?
Keterangan:
S1dan S3

S¥¢

Varians skor belahan 1 dan belahan 2

Varians skor tes

Dalam perhitungan ini dilakukan dengan menggunakantuan komputer program
Satistical Product and Service Solution (SPSS). Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh

koefisien reliabilitas yang angkanya berada paddarg 0-1.00, semakin tinggi koefisien



reliabilitas mendekati angka 1.00, berarti semadkiggi reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien
yang semakin rendah mendekati angka 0, berarti lSem@ndahnya reliabilitasnya. (Azawar,
2002: 23).
5. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisa.liganalata yang digunakan adalah
teknik analisa korelagiroduct moment. Data hasil pengukuran Efikasi Diri yang dikumpank
melalui skala akan dikorelasikan dendamblem Focus Coping yang juga diperoleh melalui
skala. Data tersebut kemudian akan dianalisa demgamggunakan teknik analiderelas

product moment (Azwar, 1996: 173)

.zxv-(zxﬁZY)

Py 2 _ 2 2 _ 2
Jsz (ZX)]KZY (zv)]

Keterangan:
vy = Koefisien korelasi product moment

n = Jumlah subjek
X = Jumlah skor total variabel X
Y = Jumlah skor total variabel Y

XY= Jumlah perkalian skor skala
X2 = Jumlah kuadrat skor total variabel X
Y? = Jumlah kuadrat skor total

F. Lokas dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan dilingkungan Fakultas Rdagi UIN SUSKA RIAU.

Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.8kinéini:

No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan




Persiapan

1. Pengajuan Sinopsis 25 Mei 2009

2. Pengarahan Sinopsis 10 Juni 2009

3. Penyusunan dan Konsultasi Proposal | 24 Maret- 03 Mei 2010
Penelitian

1. Seminar Proposal 19 Mei 2010

2. Perbaikan Seminar Proposal 20-24 Mei 2010

3. Penyusunan dan Konsultasi Instrumental 2-4 Juni 2010
Uji Coba Instrumental Penelitian 07 Juni 2010
Penglahan Data Uji Coba Instrumental Penelitian 8-09 Juni 2010
Plaksanaan Penelitian 11-12 Juni 2010
Pengolahan Data Penelitian 13 Juni 2010
ACC Skripsi Untuk Dimunagosyahkan 15 Juni 2010
Ujian MunaQosyah 09 November 2010




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membaghkala kepada subjek. Subjek
dalam penelitian ini adalah Para Mahasiswa Psikojagg sedang menyusun Skripsi dan
dilakukan pada tanggal 11-12 juni 2010. Dari dkaless yang diberikan yaitu Efikasi dan
Problem Focus Coping yang peneliti berikan kepada 40 responden yangjadie subjek
penelitian ini, dan dikembalikan semua dengan wtah pernyataan dalam skala tersebut
terjawab secara keseluruhan tanpa ada nomor ydagaé oleh responden. Dalam pengisian
skala tidak ada jawaban yang dianggap salah, sgdhidglam memberikan jawaban subjek
tidak merasa mempunyai beban apapun.
B. Hasil Uji Asumsi

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakulkemgujian terhadap data yang
dimiliki. Pengujian ini dilakukan untuk melihat dq data yang dimiliki memenuhi asumsi
yang disyaratkan yaitu data harus normal dan lideh karena itu, dilakukan terlebih dahulu
uji normalitas dan linieritas.

a. Hasl Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakebaran data berdistribusi
normal. Adapun cara yang digunakan untuk melihbasen data tersebut normal atau tidak
normal pada penelitian adalah dengan melihat m@si@ara kecondongan kurvekéwness) dan

kerampingankurtosis) masing- masing variable.



Rasio skewness adalah nilai skewness dilstaindard error skewness. Sebagai
pedoman, jika rasiskeweness berada antara -2 sampai +2, maka distribusi diztkala normal.
Rasiokurtosis adalah nilai kuttosis dibagtandard error kurtosis sebagai pedoman, jika rasio

kurtosis berada antara -2 sampai +2, maka distribusi datialaesormal.

Adapun rumus untuk menentukan rasio skewnees dan kartosis adalah sebagai

berikut:

Rasio Skewnees = Skewnees
Sandart Error of Skewnees

Rasio Kurtosis = Kurtosis
Sandart Error of Kurtosis

Berdasarkan hasil yang didapat dari uji normalitasg dilakukan dengan bantuan
program SPSS 11,5 for Windows, didapat rakewnees untuk variabel Efikasi Diri sebesar
0,180/0,374 = 0,481283 dan ragigtosis sebesar -0,523/0,733 = -0,713506. Sedangkan untuk
variabel Problem Focus Coping didapat rasio skwefet66/0,374 = 1,245988an kurtosi
sebesar -0,117/0,733= -0,1596. Raskiewvnees dankurtosis kedua variabel dalam penelitian
ini berada dalam rentang antara -2 sampai +2, rdakat disimpulkan bahwa sebaran data

penelitian adalah normal.

b. Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk melihat arah, bentdn kekuatan hubungan di antara dua
variabel. Jika nilai variabel berubah atau bergeétekarah yang sama, maka hubungan itu
positif. Sementara itu dikatakan negatif, jika nridai variabel itu bergerak kearah

berlawanan.



Berdasarkan uji linearitas pada variabel Efikasi d&n Problem Focus Coping dengan
regresi linear pada SPSS 11ds Windows, diketahui F hitung sebesar 39,683 dengan taraf
signifikansi 0,000. Untuk melihat data linear atédak, dapat dilihat dari besarnya
signifikansi. Menurut Hadi (2000) data dikatakame&r apabila besarnya harga signifikansi
dari variabek 0,05, karena taraf signifikansi yang diperolehgpdnelitian adalah 0,000 dan
angka tersebut berada di bawah 088(000<0,05), maka dapat disimpulkan data dari &edu
variabel linear.

Berdasarkan dari hasil uji linearitas ini juga dapiiketahui koefisien determinasi
(besarnya pengaruh antara variabel yang satu deragabel yang lain) melalui nilai Rsq (r
determinan), dalam penelitian ini diperoleh nilasgRsebesar 0,511, artinya Efikasi Diri
memberikan konstribusi pad&oblem Focus Coping sebesar 51,1% dan 48,9% di pengaruhi

faktor-faktor lain.



C. Hasil Analisa Data

Tujuan analisa data adalah untuk menguji hipotesig diajukan dalam penelitian ini
yaitu: “Terdapat hubungan antara Efikasi diri denBeoblem Focus Coping dalam menyusun
skripsi pada mahasiwa psikologi. Dengan kata laituki mengetahui tingkat signifikansi
antara Efikasi diri dengaBroblem focus coping teknik analisa yang digunakan adalah teknik
koefisien korelasproduct moment dari Pearson yang selanjutnya diolah dengan mengunakan
bantunan SPSS 11fér windows.

Kuatnya hubungan antara variabel dinyatakan dalasfidien korelasi. Koefisien
korelasi dapat bertanda positif (+) atau negajif Koefisien korelasi bertanda positif berarti
terdapat hubungan positif antara kedua variabelaisgkan koefisien korelasi bertanda negatif
berarti terdapat hubungan negatif antara keduab@r{Sugiyono, 2000). Walaupun demikian
tanda positif (+) atau negatif (-) tidak mempengarbesar atau kecilnya nilai koefisien
korelasi, tanda tersebut hanya menunjukkan arabrigam kedua variabel.

Berdasarkan perhitungan melalui uji korelasi deng@mgunakan teknikorrelatiOn
product moment dengan mengunakaprogram SPSS 11,5 for Windows diperoleh hasil

perhitungan sebagaimana dalam tabel 4.1 di bawah



Table4.1
Correlations

Efikasi | Problem Focus
Diri Coping
Efikasi Diri Pearsc_)n 1 715+
Correlation
Sig. (1-tailed) .000
N 40 40
Problem Pearson
Focus Correlation 715** 1
Coping
Sig. (1-tailed) .000
N 40 40

** Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Besarnya nilai koefisien korelasi antar variabeltexhadap Y, sebagaimana terlihat
dalam tabel di atas adalah 0,715 dengan signifikai80 p < 0,05). Adapun ketentuan diterima
atau ditolaknya sebuah hipotesis, apabila sigmkdi bawah atau sama dengan 0®5 0,05),
maka hipotesis diterima (sugiyono, 2000). Berdamarkketentuan tersebut, dimana taraf
signifikansi diperoleh 0,000p(< 0,05), maka hipotesis yang diajukan dalam peaaliini
“diterima”. Dengan demikian terdapat hubungan antBfikasi diri dengarProblem Focus
Coping”. Artinya Mahasiswa yang memiliki Efikasi diri ygrtinggi maka mahasiswa tersebut
mudah mencari solusi dalam memecahkan masalah yimadapinya. Hubungan yang
dihasilkan antara Efikasi diri deng&noblem focus coping tergolong kuat. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan interpretasi terhadap nilai koefisierelasi dengan mengunakan pedoman pada

tabel interpretasi koefisien korelasi berikut i8ugiyono, 2000)

Tabel 4.2
Pedoman untuk Memberikan Interpertasi Kofisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah




0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 2000
C. Analisa Tambahan

Skor yang dihasilkan dalam penelitian ini belum atamemberikan gambaran yang
jelas mengenai subjek yang diteliti. Untuk membamikmakna yang memiliki nilai diagnostik,
maka skor tersebut perlu diderivasi dan diacukamiapsatu norma kategorisasi. Salah satu
kategorisasi yang dapat dilakukan adalah dengatmnibdisi normal. Hal ini dapat dilakukan
dengan asumsi bahwa skor subjek dalam kelompokmeyapakan estimasi terhadap skor subjek
dalam populasi, dan bahwa skor subjek dalam popytagerdistribusi secara normal (Azwar,
2002).

Pada skala Efikasi diri, pengelompokan subjek diak dengan membuat 3 kategori
yaitu rendah sedang dan tinggi diharapkan padaiskdapat memberikan gambaran yang jelas
untuk itu perlu dibuat dalam suatu norma kategerisdntuk membuat kategori ini peneliti
menggunakan pendapat Azwar (1999) dimana perhitudggkukan secara manual berdasarkan
skor terkecil dari 1-4 dimana variabel Efikasi derdapat 26 item. Sehingga nilai terendahnya
adalah 1 x 26= 26, sedangkan nilai tertinggi addlah26 =104. Mean (104 + 26)/ 2 =65, dan

standar deviasinya (104 — 26)/6 = 13. Gambarantédgm variabel ini dapat dilihat pada tabel

4.3 berikut:
Tabd 4.3
Rata-rata Hipotetik dan Empirik Efikas Diri
Variable N Minimum | Maximum | Mean Std.

Deviation




Hipotetik
Empirik

40
40

26
70

104
100

65
83,10

13
7,189

Selanjutnya subjek akan digolongkan dalam tigadaataasi efikasi diri yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Pengkategorisasian efikasintgrmnbagi distribusi normal atas enam bagian
atau enam satuan deviasi standart, untuk mengdadongubjek ke dalam tiga katagorisasi
diagnosis tingkatan efikasi diri, maka keenam sattkeviasi standart itu dibagi ke dalam tiga

bagian yaitu (Azwar, 2000) :

Distribusi Skor/Nilai Katagorisasi
X <(u-1,00) Rendah
(u—1,00) <X < (u+1,00) Sedang
(u+1,00)<X Tinggi

Dari tabel data di atas, maka klasifikasi, kateggkor, distribusi frekuensi dan

persentase pada variabel efikasi diri disajikastaggabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Kategorisas Efikas Diri
Klasifikas Kategori skor Frekuens Per sentase
X < 43 Rendah 0 0%
43 < X< 78 Sedang 11 27,5%
X > 78 Tinggi 29 72,5%
Jumlah 40 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa tidak seorang pun s#anpel penelitian yaitu
mahasiswa psikologi yang sedang menyusun skriasig ynemiliki Efikasi diri yang rendah

yaitu (0%), dan pada kategori sedang sebanyak drigof27,5%), dan kategori tinggi yaitu 29



orang (72,5%) Hal ini menunjukkan bahwa pada dgsamahasiswa psikologi yang sedang
menyusun skripsi memiliki Efikasi diri yang bergukeda taraf tinggi.

Pada variabeProblem Focus Coping (YY), skala ini terdiri dari 26 item. Nilai teread
yang mungkin diperoleh adalah 1 x26 =26, dan skainggi yang mungkin diperoleh adalah 4 x
26 = 104., sedangkan rata-rata diperoleh dari 128/® = 65 dan nilai standar deviasi diperoleh

dari 104 — 26/ 6 =13

Tabel 4.5.
Rata-rata Hipotetik dan Emprik Problem focus coping
Variable N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Hipotetik 40| 26 104 65 13
Empirik 40| 75 100 84,93 6,514

Selanjutnya subjek akan digolongkan dalam tiga dataasiproblem focus coping
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pengkategorisgmiablem focus coping membagi distribusi
normal atas enam bagian atau enam satuan dewéasliast, untuk menggolongkan subjek ke
dalam tiga katagori diagnosis tingkatproblem focus coping, maka keenam satuan deviasi

standart itu dibagi ke dalam tiga bagian (AzwaQ®Q

Distribusi Skor/Nilai Katagorisasi
X <(u-1,00) Rendah
(u—1,00) <X < (u+1,00) Sedang
(u+1,00)<X Tinggi

Berdasarkan table data di atas, maka Kasif kategori skor, distribusi frekuensi
dan persentase pada variaBedblem Focus coping disajikan pada tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6



Kategorisasi Problem focus coping

Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Per sentase
X < 43 Rendah 0 0%
43< X < 78 Sedang 8 22,5%
X > 78 Tinggi 32 77,5%
Jumlah 40 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa mahasiswa Psikghyy sedang menyusun skripsi
dan menggunakamroblem focus coping yang tinggi yaitu 32 orang (77,5%), dan pada
kategorisasi sedang sebanyak 8 orang (22,5%) dda kategorisasi rendah (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa pada dasarnya mahasiswa psik@agi sedang menyusun skripsi dengan
menggunakaproblem focus coping memiliki taraf yang tinggi.

D. Pembahasan

Hubungan antara Efikasi diri denganoblem focus coping dalam menyusun skripsi
pada mahasiswa psikologi pada subjek diperolelgatermenggunakan teknigorrelation
product moment dari program SPSS 11.5 for windows. Hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,7H&sil ini menunjukkan bahwa antara
variabel efikasi diri danproblem focus coping dalam menyusun skripsi Pada Mahasiswa
Psikologi mempunyai korelasi yang signifikan hakébut dapat diartikansemakin tinggi Efikasi
diri yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin nfuoiehasiswa tersebut mengatasi masalah
yang dihadapi ketika mengerjakan skripsi atau tadghs .

Berdasarkan hasil hipotesis, maka bentuk hubungtaraavariabel efikasi diri dengan
problem focus coping adalah positif. Artinya jika mahasiswa memilikikafsi diri yang kuat
mendorong mahasiswa tersebut berusaha keras damnsophtuk memperoleh hasil yang positif

atau memperoleh keberhasilan dan mahasiswa yangliknesfikasi diri yang tinggi maka



aktualisasi dirinya akan lebih optimal dibandingkdengan mahasiswa yang memiliki efikasi
diri yang rendah.

Mahasiswa yang cenderung menggunakaoblem focus coping dalam mengatasi
masalah yang dialaminya akan cenderung lebih teftdilnadap masalah yang dihadapinya dan
berusaha untuk mencari berbagai cara untuk memacamiasalah yang dialaminya. Seorang
mahasiswa yang yang menggunakan strgteghlem focus coping yakin bahwa hal-hal yang
menjadi sumber masalah dapat diubah.

Berdasarkan analisis data dari penelitian yandntdilakukan peneliti diketahui bahwa
efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa psikologang sedang menyusun skripsi sudah dalam
taraf tinggi yaitu sebahagian subjek dilihat dasihpeneliti yang berjumlah 40 orang. 29 orang
(72,5%) tinggi dan 11 orang (27,5%) berada padd ssadang dan 0% pada taraf rendah.

Dan dalamproblem focus coping pada mahasiswa psikologi yang sedang menyusun
skripsi dapat digolongkan dalam taraf tinggi yastbjek yang berjumlah 40 orang. 32 orang
(77,5%) berarada pada taraf tinggi dan 8 orangp{apperada pada taraf sedang dan 0% rendah.

Hasil analisa data menunjukkan koefisien korelatiesar 0,751 dan dapat diketahui
koefisien determinasi (besar hubungan antara \@rigditu dengan variabelyang lain) melalui
Rsq (r determinasi), dalam penelitian ini diperohélai Rsq 0,511 artinya pengaruh efikasi diri
denganproblem focus coping adalah sebesar 51,1%. Selebihnya 48,9% dipengaletifaktor-
faktor lain yaitu ketika dalam pengerjaan skripahdnahasiswa tersebut mengalami kesulitan
dalam mengerjakannya maka mahasiswa tersebut @lidgnsenang mencari kesibukan yang lain
seperti mencari pekerjaan, mengikuti organisasi ldan sebagainya. Bisa jadi karena error

dalam penelitian atau karena faktor lain yang jdgpat mempengaruhi efikasi diri daroblem



focus coping. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efiklas dan problem focus coping
dapat menjadi kajian bagi peneliti lain yang berhumtuk meneliti.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh gdén peneliti menemukan sebahagian
dari mahasiswa psikologi yang menjawab indikatongygertama yaitu tingkat kesulitan
memiliki taraf yang sedang dimana mahasiswa yamigrge menyusun skripsi mendapatkan
kesulitan dalam mengerjakan skripsiakan tetapi siaha tersebut dapat mengatasinya dengan
baik. Di dalam indikator yang kedua yaitu luas biglgoerilaku memiliki taraf yang tinggi
dimana para mahasiswa psikologi yang sedang menysgupsi memiliki target dalam
menyelesaikan skripsi atau tugas akhir. Didalanikatdr yang terakhir pada efikasi diri yaitu
kemampuan keyakinan memiliki taraf yang tinggi jukayakinan para mahasiswa dalam
mengerjakan skripsi sangat baik sehingga para nsaf@sampu mengatasi permasalahan yang
mereka alami ketika mengerjakan skripsi atau tuddmsr, hal ini mungkin di pengaruhi oleh
faktor-faktor berikut ini (dalam Alwisol, 2004:362)

1. Pengalaman Keberhasilé@mastery experiences)

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkaé{ikasi diri yang dimiliki
seseorang sedangkan kegagalan akan menurunkansieftkanya. Apabila
keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak&daktor-faktor di luar dirinya,
biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap ghextém Efikasi diri. Akan
tetapi, jika keberhasilan tersebut didapatkan demgelalui hambatan yang besar dan
merupakan hasil perjuangannya sendiri, maka hadktin membawa pengaruh pada
peningkatan efikasi diri nya.

2. Pengalaman Orang Lafxicarious experiences)



Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliknikpan dengan individu
dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan mekagkefikasi diri seseorang
dalam mengerjakan tugas yang sama. Efikasi digetart didapat melaluocial
models yang biasanya terjadi pada diri seseorang yangnkupengetahuan tentang
kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang untelakukan modeling.
Namun efikasi diri yang didapat tidak akan terlélerpengaruh bila model yang
diamati tidak memiliki kemiripan atau berbeda dengedel.

3. Persuasi Sosi&Bocial Persuation)

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan sealml oleh seseorang yang
berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkaeposssy bahwa ia cukup
mampu melakukan suatu tugas.

4. Keadaan fisiologis dan emosionalphysiological and emotional states)
Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri sesgdetika melakukan tugas sering
diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnyeorseg cenderung akan
mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tiilakrnai oleh ketegangan dan
tidak merasakan adanya keluhan atau gangguan sdaiatiya. Efikasi diri biasanya
ditandai oleh rendahnya tingkat stres dan kecemashaliknya efikasi diri yang
rendah ditandai oleh tingkat stress dan kecemaaag tinggi pula.

Hasil penelitian dari Pintrich dan De Groot (dalandupini indah) mengatakan bahwa
mahasiswa yang memiliki Efikasi Diri yang tingginckerung akan memperhatikan penggunaan
kognitif dan strategi belajar yang lebih bervariasi
Dalam Problem focus coping pada indikator yang pertama yaifDontrolless atau kehati-hatian

disini peneliti menemukan para mahasiswa sangdiabdrati dalam mengerjakan skripsi agar



mendapatkan nilai bagus dan hasil penelitian ydagas seperti sangat mempertimbangkan
dalam memilih subjek penelitian. Sebahagian maWwasieemiliki Tindakan instrumental yang
tinggi, para mahasiswa memiliki tindakan yang pbseperti setelah menerima masukan dari
dosen pembimbing skripsi, mereka menerima masukeseliut dan mengerjakannya sesuai
dengan masukan dari dosen pembimbing mereka, aftapitpada indikator negosiasi
memilikitaraf yang sedang disebabkan sebahagiaa pahasiswa malu menerima kritikan dan

saran dari teman-teman merekan dan ada juga yaag bexdiskusi dengan dosen pembimbing.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini diambil suatu kesimpulan bahwa
Terdapat hubungan yang positif antara Efikasi Diri dengan Problem Focus
Coping pada mahasiswa psikologi yang sedang menyusun skripsi dengan
koefisien korelas sebesar 0,715 dan taraf signifikansi 0,000. Efikasi Diri
memberikan konstribusi sebesar 51,1% terhadap Problem Focus Coping
dalam menyusun skripsi pada mahasiswa psikologi.
B. Saran
1. Kepada mahasiswa psikologi harus lebih meningkatkan Efikas
Diri dalam mengerjakan skripsi agar dapat mengatas permasalahan
dan lebih terfokus dalam mengerjakan skripsi, agar mendapatkan
hasil yang maksimal.
2. Kepada pendliti selanjutnya: Penelitian ini tidaklah sempurna,
terdapat berbagai kelemahan dan kekurangan dalam penelitian ini.
Oleh karena itu disarankan untuk peneliti yang akan dating agar
dapat lebik sempurna dalam meneliti Efikasi Diri dan Problem

Focus Coping
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Reliability Efikasi Diri

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.901

30

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 91.9333 70.064 .587 .896
VARO00002 91.4333 72.392 .238 .901
VAR00003 91.4333 69.840 .546 .896
VARO00004 91.8000 70.441 427 .898
VARO00005 91.5333 69.982 524 .896
VAR00006 91.8000 70.097 .538 .896
VAR00007 91.9333 70.064 587 .896
VARO00008 91.5667 70.668 445 .898
VAR00009 91.9000 68.990 .528 .896
VARO00010 91.9333 69.926 516 .897
VAR00011 91.9667 69.895 482 .897
VARO00012 91.9000 70.369 .507 .897
VAR00013 91.4333 69.840 546 .896
VAR00014 91.9333 70.064 .587 .896
VAR00015 91.9667 70.378 495 .897
VARO00016 92.3667 71.482 222 .903
VARO00017 91.7667 68.737 .597 .895
VARO00018 92.1333 69.361 .394 .899
VARO00019 91.7000 73.252 .091 .905
VAR00020 92.0000 69.448 .500 .897
VAR00021 91.7333 69.375 460 .898
VAR00022 91.8333 68.351 .612 .895
VAR00023 92.1333 66.809 .666 .893
VAR00024 91.7667 68.944 515 .896
VAR00025 91.4333 69.840 .546 .896
VAR00026 91.6000 71.421 .359 .899
VAR00027 91.9000 72.783 130 .904
VARO00028 91.9333 70.064 .587 .896
VAR00029 91.9667 69.895 .389 .899
VARO00030 92.2667 68.202 .526 .896




Validity Efikasi Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.901

30

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 91.9333 70.064 587 .896
VAR00002 91.4333 69.840 .546 .896
VARO00003 91.8000 70.441 427 .898
VARO00004 91.5333 69.982 524 .896
VAR00005 91.8000 70.097 .538 .896
VARO00006 91.9333 70.064 587 .896
VARO00007 91.5667 70.668 445 .898
VAR00008 91.9000 68.990 .528 .896
VARO0009 91.9333 69.926 516 .897
VAR00010 91.9667 69.895 482 .897
VARO00011 91.9000 70.369 .507 .897
VAR00012 91.4333 69.840 546 .896
VAR00013 91.9333 70.064 .587 .896
VAR00014 91.9667 70.378 495 .897
VARO00015 91.7667 68.737 .597 .895
VAR00016 92.1333 69.361 .394 .899
VARO00017 92.0000 69.448 .500 .897
VARO00018 91.7333 69.375 460 .898
VARO00019 91.8333 68.351 .612 .895
VAR00020 92.1333 66.809 .666 .893
VARO00021 91.7667 68.944 515 .896
VAR00022 91.4333 69.840 .546 .896
VARO00023 91.6000 71.421 .359 .899
VAR00024 91.9333 70.064 .587 .896
VARO00025 91.9667 69.895 .389 .899
VARO00026 92.2667 68.202 .526 .896




Reliability Problem Focus Coping

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.895 30
0
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 90.5333 79.706 .507 .891
VARO00002 90.4000 80.110 432 .892
VAR00003 90.6667 81.126 421 .893
VAR00004 90.8667 78.533 543 .890
VARO00005 90.5000 78.397 .565 .890
VAR00006 90.7667 79.013 .599 .890
VARO00007 90.6000 80.593 440 .892
VAR00008 90.6667 79.885 391 .893
VARO00009 90.6000 78.179 .566 .890
VARO00010 90.9333 77.582 .538 .890
VAR00011 90.6333 79.482 415 .893
VAR00012 90.6333 76.447 751 .886
VARO00013 90.7333 81.926 377 .894
VARO00014 90.7000 77.941 .651 .888
VARO00015 90.5667 80.530 .508 .892
VARO00016 90.9000 79.266 413 .893
VAR00017 90.7000 77.872 .658 .888
VARO00018 90.7667 78.116 .558 .890
VARO00019 90.6000 80.662 433 .892
VAR00020 91.1667 78.695 341 .896
VARO00021 90.8667 84.533 -.012 .901
VAR00022 90.7333 79.099 497 .891
VARO00023 90.5667 79.013 476 .892
VAR00024 90.7667 80.599 .278 .896
VARO00025 90.6667 85.333 -.078 .902
VAR00026 90.5000 79.638 .502 .891
VAR00027 90.5333 79.568 522 .891
VAR00028 90.7333 78.064 .596 .889
VARO00029 91.3333 80.575 .228 .899
VARO00030 90.5333 76.257 717 .887




Validity Problem Focus Coping

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

.895

30

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 90.5333 79.706 .507 .891
VAR00002 90.4000 80.110 432 .892
VARO00003 90.6667 81.126 421 .893
VAR00004 90.8667 78.533 .543 .890
VAR00005 90.5000 78.397 .565 .890
VARO00006 90.7667 79.013 .599 .890
VAR00007 90.6000 80.593 440 .892
VAR00008 90.6667 79.885 .391 .893
VARO00009 90.6000 78.179 .566 .890
VARO00010 90.9333 77.582 .538 .890
VAR00011 90.6333 79.482 415 .893
VARO00012 90.6333 76.447 751 .886
VARO00013 90.7333 81.926 377 .894
VARO00014 90.7000 77.941 .651 .888
VARO00015 90.5667 80.530 .508 .892
VARO00016 90.9000 79.266 413 .893
VARO00017 90.7000 77.872 .658 .888
VARO00018 90.7667 78.116 558 .890
VAR00019 90.6000 80.662 433 .892
VARO00020 91.1667 78.695 341 .896
VAR00021 90.7333 79.099 497 .891
VARO00022 90.5667 79.013 476 .892
VARO00023 90.5000 79.638 .502 .891
VAR00024 90.5333 79.568 522 .891
VARO00025 90.7333 78.064 .596 .889
VARO00026 90.5333 76.257 717 .887




ANGKET TRY OUT
MAHASISWA FAKULTASPSIKOLOGI
UIN SUSKA RIAU
Nama
Semester
PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Teman-teman yang bahagia, sebelumnya saya mengucdpkmakasih banyak atas
kesediaan waktu yang teman-teman berikan dan laangk

Besar harapan saya jika teman-teman meluangkamnwakik mengisi daftar pernyataan
dibawah ini sesuai data dan informasi yang temaraterasakan.

PETUNJUK PENGERJAAN

Berikut ini teman-teman akan disajikan dengan skhnpernyataan. Teman-teman
diminta untuk mengisi apakah pernyataan terselsutas@lengan apa yang teman-teman rasakan
dengan cara memberikan tarfsliang (X) pada salah satu kolom di lembar jawaban yang telah
disediakan. Adapun istilah yang digunakan dalankeigi adalah:
SS : Apabila Sangat Sesuai dengan keadaan yang teman-teman rasakan
S : ApabilaSesuai dengan keadaan yang teman-teman rasakan

TS : ApabilaTidak Sesuai dengan keadaan yang teman-teman rasakan

STS : ApabilaSangat Tidak Sesuai dengan keadaan yang teman-teman rasakan

No Pernyataan SS| S | TS| STS

1 | Saya akan melakukan penelitian langsung jika sagadapat X

kesulitan dalam mengerjakan skripsi

*****%amat Mer]gerjakan*****
Terimakasih atas partisipasi

Skalal



No

Pernyataan

TS

STS

Saya akan melakukan penelitian langsung jika sagadapa

kesulitan dalam mengerjakan skripsi

2 | Saya memiliki target untuk menyelesaikan skripsi

3 | Saya yakin saya bisa mengerjakan skripsi denggén b

4 | Saya enggan untuk melakukan penelitian langsatagp&ngan

5 | Saya tidak memiliki target untuk menyelesaikampsk saya

6 | Saya kurang yakin saya bisa mengerjakan skrgggjah baik

7 | Saya akan mencoba mencari sumber referensi gaiiglengkap
untuk skripsi saya

8 | Saya menggunakan waktu untuk mengerjakan slagysi sebaik;
baiknya

9 | Saya yakin dengan nilai-nilai yang saya dapatlarbangku
perkuliahan saya mampu mengerjakan skripsi

10 | Saya tidak ambil pusing dengan referensi sksaga

11 | Saya tidak menggunakan waktu dengan sebaikymikmtuk
mengerjakan skripsi

12 | Saya kurang yakin saya bisa mengerjakan skigrgian baik

13 | Saya tetap mengambil referensi dari buku-bukbdi@sa inggris

14 | Saya berharap orang yang ada dilingkungan sag@dukung
untuk mengerjakan skripsi dengan baik

15 | Saya yakin dengan buku-buku yang saya milikiihasaya dapat
melengkapi data-data/ referensi skripsi saya

16 | Saya akan menghindari untuk mengambil referdasi buku-
buku berbahasa inggris

17 | Saya tidak mendapatkan motivasi dari orang-osarg ada d
sekeliling saya

18 | Saya tidak yakin dengan buku-buku yang sayakimiari ini




dapat melengkapi data-data/ referensi skripsi saya

19 | Saya akan berkonsultasi kepada dosen pembimjikag tidak
memahami skripsi saya

20 | Saya suka membaca buku sehingga memudahkan usdiyla
mengerjakan skripsi

21 | Saya bisa menggunakan computer sehingga menmadadaya
untuk mengerjakan skripsi dengan baik

22 | Saya enggan untuk berkonsultasi kepada dosebimpémg

23 | Saya tidak mempunyai hoby membaca buku

24 | Saya tidak pernah belajar menggunakan compwbmgga
menghambat penulisan skripsi saya

25 | Jika saya mendapatkan kesulitan dalam mengarjakaipsi,
maka saya akan meminta bantuan kepada teman-teyan s

26 | Saya sangat membutuhkan motivasi dari oranggoyamg ada
sekeliling saya untuk mengerjakan skripsi dengak ba

27 | Saya mampu mencari solusi terhadap masalah-ahagahg saya
hadapi ketika mengerjakan skripsi

28 | Saya malu meminta bantuan kepada teman-tentaadtgy skrips
saya

29 | Ketika mengerjakan skripsi saya tidak membutohkeotivasi
darin orang-orang yang ada di sekeliling saya

30 | Saya bingung mencari solusi terhadap kesulitdand penulisan

skripsi

Skalall




No

Pernyataan

TS

STS

Saya sangat memikirkan dengan matang ketika akemilih

judul skripsi untuk memudahkan saya mengerjakannya

2 | Setelah mendapat masukan dari dosen pembimbiyay agan
segera memperbaiki skripsi saya

3 | Saya meminta kritik dan saran dari teman-temain skyipsi saya
menjadi lebih baik

4 | Saya spontan saja memilih judul skripsi yang aeya ajukan

5 | Saya tidak mengambil pusing masukan dari dosetbjpebing

6 | Saya malu menerima kritik dan saran dari temarate

7 | Saya sangat mempertimbangkan dalam memilih sylge&litian,
agar hasil penelitian saya lebih akurat

8 | Saya akan segera menghadap pada dosen pembibilairgayal
telah mengerjakan satu BAB

9 | Saya akan meminta waktu untuk berdiskusi dengaseru
pembimbing agar mendapat banyak masukan untuksskaga

10 | Saya tidak memiliki criteria yang spesifik dalamemilih subjek
penelitian skripsi saya

11 | Saya menelantarkan skripsi milik saya

12 | Saya malas berdiskusi dengan dosen pembimbing

13 | Saya sangat berhati-hati dalam menggunakan EMRan
mengerjakan skripsi

14 | Jika saya tidak menemukan literature yang sayahkan maka
saya akan mencari buku lain yang berhubungan deskapsi
saya

15 | Saya berusaha bekerja sama dengan baik kepadaspljek
penelitian saya

16 | Saya kurang menguasai EYD dalam penulisan skrips

17 | Saya malas mencari literature skripsi




18 | Saya tidak mampu bekerja sama dengan baik

19 | Saya akan meminta pendapat kepada orang-orang &da
disekeliling saya tentang skripsi saya

20 | Target saya menyelesaikan skripsi 2 bulan

21 | Saya sangat membutuhkan informasi dari pihakltak untuk
data-data skripsi saya

22 | Saya malu meminta pendapat tentang skripsi lsgyada teman-
teman

23 | Saya tidak memiliki target untuk menyelesailaipsi ini

24 | Saya tidak membutuhkan informasi dari pihak ltasuterhadap
data-data skripsi saya

25 | Saya akan lebih teliti dalam mencari informasntul
mendapatkan literature-literatur yang mendukungpsksaya

26 | Jika saya stress ketika mengerjakan skripsa s&gan berusaha
mencari hiburan untuk menenangkan fikiran saya

27 | Dukungan materil dari keluarga saya sangat metubantuk
mengerjakan skripsi saya tepat pada waktunya

28 | Saya tidak perduli dengan literature-literatangy saya dapatkan
untuk skripsi

29 | Mengerkan skripsi adalah pekerjaan yang memiasan

30 | Saya tidak mendapatkan dukungan moril dari kgluauntuk

penelitian saya




ANGKET PENELITIAN
MAHASISWA FAKULTASPSIKOLOGI
UIN SUSKA RIAU
Nama
Semester
PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Teman-teman yang bahagia, sebelumnya saya mengucdpkmakasih banyak atas
kesediaan waktu yang teman-teman berikan dan laangk
Besar harapan saya jika teman-teman meluangkamnuwakik mengisi daftar pernyataan
dibawah ini sesuai data dan informasi yang temaraterasakan.
PETUNJUK PENGERJAAN
Berikut ini teman-teman akan disajikan dengan skhnpernyataan. Teman-teman
diminta untuk mengisi apakah pernyataan terselsutas@lengan apa yang teman-teman rasakan
dengan cara memberikan tarfsliang (X) pada salah satu kolom di lembar jawaban yang telah
disediakan. Adapun istilah yang digunakan dalankenigi adalah:
SS : Apabila Sangat Sesuai dengan keadaan yang teman-teman rasakan
S : ApabilaSesuai dengan keadaan yang teman-teman rasakan

TS : ApabilaTidak Sesuai dengan keadaan yang teman-teman rasakan

STS : ApabilaSangat Tidak Sesuai dengan keadaan yang teman-teman rasakan

No Pernyataan SS| S | TS| STS

1 | Saya akan melakukan penelitian langsung jika sagadapat X

kesulitan dalam mengerjakan skripsi

*****%amat Mer]gerjakan*****
Terimakasih atas partisipasi

Skalal



No

Pernyataan

TS

STS

Saya akan melakukan penelitian langsung jika sagadapa

kesulitan dalam mengerjakan skripsi

2 | Saya yakin saya bisa mengerjakan skripsi denggén b

3 | Saya enggan untuk melakukan penelitian langsatapangan

4 | Saya tidak memiliki target untuk menyelesaikampsk saya

5 | Saya kurang yakin saya bisa mengerjakan skrgggjah baik

6 | Saya akan mencoba mencari sumber referensi gaitglengkap
untuk skripsi saya

7 | Saya menggunakan waktu untuk mengerjakan slagysi sebaik;
baiknya

8 | Saya yakin dengan nilai-nilai yang saya dapatdarbangku
perkuliahan saya mampu mengerjakan skripsi

9 | Saya tidak ambil pusing dengan referensi sksaga

10 | Saya tidak menggunakan waktu dengan sebaikymikmtuk
mengerjakan skripsi

11 | Saya kurang yakin saya bisa mengerjakan skigrgian baik

12 | Saya tetap mengambil referensi dari buku-bukbdbasa inggris

13 | Saya berharap orang yang ada dilingkungan sagdukung
untuk mengerjakan skripsi dengan baik

14 | Saya yakin dengan buku-buku yang saya milikiihasaya dapat
melengkapi data-data/ referensi skripsi saya

15 | Saya tidak mendapatkan motivasi dari orang-osarg ada d
sekeliling saya

16 | Saya tidak yakin dengan buku-buku yang sayakimiari ini
dapat melengkapi data-data/ referensi skripsi saya

17 | Saya suka membaca buku sehingga memudahkan uséyia

mengerjakan skripsi




18 | Saya bisa menggunakan computer sehingga menmamdadya
untuk mengerjakan skripsi dengan baik

19 | Saya enggan untuk berkonsultasi kepada dosebipéing

20 | Saya tidak mempunyai hoby membaca buku

21 | Saya tidak pernah belajar menggunakan compuwbmgga
menghambat penulisan skripsi saya

22 | Jika saya mendapatkan kesulitan dalam mengarjakaipsi,
maka saya akan meminta bantuan kepada teman-teyan s

23 | Saya sangat membutuhkan motivasi dari oranggoyamg ada
sekeliling saya untuk mengerjakan skripsi dengak ba

24 | Saya malu meminta bantuan kepada teman-tenfaadtgy skrips
saya

25 | Ketika mengerjakan skripsi saya tidak membutohkeotivasi
darin orang-orang yang ada di sekeliling saya

26 | Saya bingung mencari solusi terhadap kesulitdand penulisar

skripsi

Skalall




No

Pernyataan

TS

STS

Saya sangat memikirkan dengan matang ketika akemilih

judul skripsi untuk memudahkan saya mengerjakannya

2 | Setelah mendapat masukan dari dosen pembimbiyay agan
segera memperbaiki skripsi saya

3 | Saya meminta kritik dan saran dari teman-temain skyipsi saya
menjadi lebih baik

4 | Saya spontan saja memilih judul skripsi yang aeya ajukan

5 | Saya tidak mengambil pusing masukan dari dosetbjpebing

6 | Saya malu menerima kritik dan saran dari temarate

7 | Saya sangat mempertimbangkan dalam memilih sylge&litian,
agar hasil penelitian saya lebih akurat

8 | Saya akan segera menghadap pada dosen pembibilairgayal
telah mengerjakan satu BAB

9 | Saya akan meminta waktu untuk berdiskusi dengaseru
pembimbing agar mendapat banyak masukan untuksskaga

10 | Saya tidak memiliki criteria yang spesifik dalamemilih subjek
penelitian skripsi saya

11 | Saya menelantarkan skripsi milik saya

12 | Saya malas berdiskusi dengan dosen pembimbing

13 | Saya sangat berhati-hati dalam menggunakan EMRan
mengerjakan skripsi

14 | Jika saya tidak menemukan literature yang sayahkan maka
saya akan mencari buku lain yang berhubungan deskapsi
saya

15 | Saya berusaha bekerja sama dengan baik kepadaspljek
penelitian saya

16 | Saya kurang menguasai EYD dalam penulisan skrips

17 | Saya malas mencari literature skripsi




18 | Saya tidak mampu bekerja sama dengan baik

19 | Saya akan meminta pendapat kepada orang-orang &da
disekeliling saya tentang skripsi saya

20 | Target saya menyelesaikan skripsi 2 bulan

21 | Saya malu meminta pendapat tentang skripsi lsgyada teman-
teman

22 | Saya tidak memiliki target untuk menyelesailaipsi ini

23 | Jika saya stress ketika mengerjakan skripsa s&gan berusaha
mencari hiburan untuk menenangkan fikiran saya

24 | Dukungan materil dari keluarga saya sangat metabantuk
mengerjakan skripsi saya tepat pada waktunya

25 | Saya tidak perduli dengan literature-literatangy saya dapatkan
untuk skripsi

26 | Saya tidak mendapatkan dukungan moril dari kgluauntuk

penelitian saya
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Uji Normalitas

Statistics
Problem Focusg
Efikasi Diri Coping

N Valid 40 40
Missing 0 0

Mean 83.10 84.93
Std. Error of Mean 1.137 1.030
Median 82.50 85.00
Mode 80(a) 88
Std. Deviation 7.189 6.514
Variance 51.682 42.430
Skewness .180 466
Std. Error of Skewness .374 .374
Kurtosis -.523 117
Std. Error of Kurtosis .733 .733
Range 30 25
Minimum 70 75
Maximum 100 100
Sum 3324 3397
Percentiles 25 78.00 81.00
50 82.50 85.00

75 88.00 88.00

a Multiple modes exist. The smallest value is shown



Frequency Table

Efikas Diri
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent

Valid | 70 1 2.5 25 2.5
71 1 2.5 25 5.0
72 1 2.5 25 7.5
73 1 25 25 10.0
74 1 2.5 25 12.5
75 2 5.0 5.0 17.5
7 2 5.0 5.0 225
78 2 5.0 5.0 27.5
79 2 5.0 5.0 325
80 3 7.5 7.5 40.0
81 1 2.5 25 42.5
82 3 7.5 7.5 50.0
83 2 5.0 5.0 55.0
84 2 5.0 5.0 60.0
86 3 7.5 7.5 67.5
87 1 2.5 25 70.0
88 3 7.5 7.5 77.5
89 2 5.0 5.0 82.5
92 2 5.0 5.0 87.5
93 2 5.0 5.0 92.5
94 2 5.0 5.0 97.5
100 1 2.5 25 100.0

Total 40 100.0 100.0




Problem Focus Coping

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid | 75 3 7.5 7.5 7.5
76 1 2.5 25 10.0
77 3 7.5 7.5 175
78 2 5.0 5.0 225
81 4 10.0 10.0 325
82 3 7.5 7.5 40.0
84 2 5.0 5.0 45.0
85 3 7.5 7.5 52.5
86 2 5.0 5.0 57.5
87 1 2.5 25 60.0
88 7 17.5 175 77.5
89 1 2.5 25 80.0
90 3 7.5 7.5 87.5
91 1 25 25 90.0
92 1 2.5 25 92.5
99 1 2.5 25 95.0
100 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0




Histogram

Efikasi Diri
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Problem Focus Coping
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Uji Linearitas

Dependent Variable: Problem Focus Coping

Model Summary and Parameter Estimates

Model Summary

Parameter Estimates

Equation | R Square F dfl df2 Sig. Constant bl
Linear 511 39.683 38 .000 31.110 .648
The independent variable is Efikasi Diri.
Problem Focus Coping
1004 O observed
o —Linear

Efikasi Diri

90




Correlations

Correlations

Problem Focus
Efikasi Diri Coping
Efikasi Diri Pearson Correlation 1 715%*
Sig. (1-tailed) .000
N 40 40
Problem Focus Coping| Pearson Correlation 715%* 1
Sig. (1-tailed) .000
N 40 40
** Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Frequencies Indikator Efikas Diri
Indikator |
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid | 20 1 2.5 25 2.5
21 5 12.5 125 15.0
22 2 5.0 5.0 20.0
23 8 20.0 20.0 40.0
24 6 15.0 15.0 55.0
25 7 175 17.5 72.5
26 5 12.5 125 85.0
27 3 7.5 7.5 92.5
28 2 5.0 5.0 97.5
30 1 2.5 25 100.0
Total 40 100.0 100.0




Indikator |1

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid | 20 1 2.5 25 25
24 1 2.5 25 5.0
25 2 5.0 5.0 10.0
26 2 5.0 5.0 15.0
27 2 5.0 5.0 20.0
28 5 12.5 125 325
29 4 10.0 10.0 42.5
30 4 10.0 10.0 52.5
31 4 10.0 10.0 62.5
32 3 7.5 7.5 70.0
33 5 12.5 125 82.5
34 4 10.0 10.0 92.5
35 2 5.0 5.0 97.5
36 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0
Indikator I11
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid | 22 1 2.5 25 25
24 1 2.5 25 5.0
25 2 5.0 5.0 10.0
26 5 12.5 125 225
27 5 12.5 125 35.0
28 9 225 225 57.5
29 3 7.5 7.5 65.0
30 3 7.5 7.5 72.5
31 2 5.0 5.0 77.5
32 2 5.0 5.0 82.5
33 4 10.0 10.0 92.5
34 2 5.0 5.0 97.5
36 1 2.5 25 100.0
Total 40 100.0 100.0




Frequencies Indikator Problem Focus Coping

Indikator |
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid |24 1 2.5 2.5 25
25 4 10.0 10.0 12.5
26 4 10.0 10.0 225
27 7 175 17.5 40.0
28 8 20.0 20.0 60.0
29 4 10.0 10.0 70.0
30 4 10.0 10.0 80.0
31 4 10.0 10.0 90.0
32 2 5.0 5.0 95.0
34 1 2.5 2.5 97.5
36 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Indikator 11
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid | 26 5 12.5 12.5 12.5
27 3 7.5 7.5 20.0
28 7 175 17.5 375
29 2 5.0 5.0 42.5
30 7 175 17.5 60.0
31 6 15.0 15.0 75.0
32 7 175 17.5 92.5
34 2 5.0 5.0 97.5
36 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




Indikator I11

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid | 23 3 7.5 7.5 7.5
24 5 12.5 125 20.0
25 4 10.0 10.0 30.0
26 5 12.5 125 42.5
27 7 175 17.5 60.0
28 7 17.5 175 77.5
29 5 125 125 90.0
30 1 25 25 92.5
31 2 5.0 5.0 97.5
32 1 2.5 25 100.0
Total 40 100.0 100.0

Deskripsi Data Hipotetik

\Variable N Minimum |Maximum | Mean Std. Deviation
Efikasi Diri 40 26 104 65 13
Problem Focus 40 26 104 65 13
Coping
Kategorisasi Efikasi Diri
Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Persentase
X <43 Rendah 0 0
43 < X< 78 Sedang 11 27.5%
X >78 Tinggi 29 72.5%
Jumlah 40 100%
Kategorisasi Problem Focus Coping
Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Persentase
X <43 Rendah 0 0
43 < X< 78 Sedang 8 22.5%
X >78 Tinggi 32 77.5%
Jumlah 40 100%

Deskripsi Data Hipotetik Efikas Diri

Indikator N Minimum |Maximum |Mean Std. Deviation
| 40 9 36 22.5 4.5

Il 40 9 36 225 4.5

i 40 te] 32 20 4




Kategorisas Indikator Perilaku Efikas Diri

Indikator |
Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Persentase
X< 18 Rendah 0 0
18 < X< 27 Sedang 37 92.5%
X>27 Tinggi 3 7.5%
Jumlah 40 100%
Indikator I
Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Persentase
X< 18 Rendah 0 0
18 < X < 27 Sedang 8 20%
X >27 Tinggi 32 80%
Jumlah 40 100%
Indikator Il|
Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Persentase
X <16 Rendah 0 0
16 <X < 24 Sedang 2 5%
X>24 Tinggi 38 95%
Jumlah 40 100%

Deskripsi Data Hipotetik Problem Focus Coping

Indikator N Minimum |Maximum | Mean Std. Deviation
| 40 8 32 20 4,
Il 40 9 36 225 4.5
11 40 9 36 225 45
Indikator |
Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Persentase
X <16 Rendah 0 0
16 < X< 24 Sedang 1 2.5%
X>24 Tinggi 38 97.5%
Jumlah 40 100%
Indikator I
Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Persentase
X< 18 Rendah 0 0
18 < X < 27 Sedang 8 20%
X>27 Tinggi 32 80%
Jumlah 40 100%
Indikator IlI
Klasifikasi Kategori skor Frekuensi Persentase
X< 18 Rendah 0 0
18 < X < 27 Sedang 24 60%
X > 27 Tinggi 16 40%
Jumlah 40 100%
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